BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
historis dengan menggunakan pendekatan kualitatif teknik berupa studi
literatur. Pada penelitian ini penggunaan metodalitatif, menurut Moleong
(2000 : 3):

Pendekatan kualitatif adalah tradisi tertentu dalam pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamadanisia pada
kawasannya sendiri dan hubungan dengan orang-deaegbut dalam
bahasa dan peristirahatannya.

Nasution (1996 : 5) menjelaskan bahwa penelitiaralitaiif pada
hakekatnya adalah mengamati orang dalam lingkurigdnpnya, berinteraksi
dengan mereka, berusaha memahami bahasa danntafsir@ka tentang dunia
sekitarnya. Lebih lanjut Nasution menyebutkan bah®enelitian kualitatif
disebut juga penelitian naturalistik. Disebut nalistik karena situasi lapangan
penelitian bersifat natural atau wajar, sebagainatanya tanpa di manipulasi,
diatur dengan eksperimen atau tes, sedangkan tlikedlitatif karena sifat data
yang dikumpulkan bercorak kualitatif bukan kuanififsebab tidak menggunakan
alat pengukur. Dalam hubungannya dengan penelidenry dilakukan peneliti,
pendekatan kualitatif dianggap tepat untuk mengk&jnasalahan yang dibahas.

Selain menggunakan metode historis peneliti juganggenakan

pendekatan interdisipliner dan teknik penelitiamupa setudi literatur. Metode

33



historis adalah proses menguji dan menganalisigraekritis rekaman dan
peninggalan masa lampau dan menuliskan hasilngabarkan fakta — fakta yang
telah diperoleh yang disebut historiografi (Gotedkh 1975 : 32). Peneliti dapat
melihat dari segi persepektif serta waktu terjadifgnomena — fenomena yang
diselidiki. Metode sejarah mempunyai persepekstdris. Banyak juga ahli yang
mempersamakan metode sejarah dengan metode dolenmkatena metode
sejarah memerlukan banyak data yang di dasarkaa gakumen — dokumen.
Namun sebenarnya metode sejarah tidak sama derggademdokumenter, karena
metode dokumenter dapat saja mengkaji mengenailahadani dan tidak perlu
mengkaji masalah masa lampau (Nazir 2005 : 47).

Moh. Nazir (2005 : 48) mengemukakan bahwa metogsrade memiliki

beberapa ciri yaitu:

1. Metode sejarah lebih banyak menggantungkan dira piadia yang oleh
orang lain di masa lampau.

2. Data yang digunakan lebih banyak bergantung padaepidibanding
dengan data sekunder. Bobot data harus di kritik $&cara internal
maupun eksternal.

3. Metode sejarah mencari data secara lebih tuntas seenggali
informasi yang lebih tua yang tidak diterbitkanpata yang tidak di
kutip dalam bahasa acuan yang setandar.

4. Sumber data harus dinyatakan secara definitif, haika pengarang,

tempat dan waktu. Sumber tersebut harus diuji kaiaen dan
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ketulenannya. Fakta harus dibenarkan oleh sekurdngangnya dua
saksi yang tidak pernah berhubungan.

Metode historis ini digunakan karena data dan faikiag dibutuhkan
dalam penelitian ini berasal dari masa lampau @arydn dapat diperoleh dengan
mempergunakan metode penelitian historis. Data fd&ta tersebut diperoleh
peneliti melalui studi literatur, yaitu dari buku buku maupun dalam koran,
artikel, dan sebaginya yang relevan dengan pemaahas

Secara ringkas Wood Gray (Sjamsudin, 2007 : 8®)»nfengemukakan
ada enam langkah dalam metode historis sebag&uberi

1. Memilih topik yang sesuai.

Dalam penelitian ini, topik tentang perjuandadoff di Singapura dipilih

peneliti karena peneliti tertarik untuk mengkaji ngenai perjuangan

diplomasi Indonesia di Singapura pada masa revodiisi

2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan denhgaik.

Mencari dan mengumpulkan data — data yang terlkanganindoff baik

dari buku, dokumen, koran, dll.

3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggapnged&n relevan
dengan topik yang ditentukan ketika penelitian sgdderlangsung.
Dalam langkah ini peneliti membuat catatan — catgtenting terutama
dari hasil setudi pustaka.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yangh tel&kumpulkan
(melakukan kritik sumber). Kritik dilakukan terhggdaemua sumber yang

dihimpun peneliti tentantndoff untuk memperoleh data yang relevan.
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5. Menyusun hasil penelitian (catatan fakta — fakeyllam suatu pola yang
benar dan berarti yaitu sistematika tertentu yaetpht disiapkan
sebelumnya.

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gbarh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehiraggd dimengerti
sejelas mungkin. Adapun penyajian yang dilakukaeh gdeneliti dalam
kesepatan ini adalah dalam bentuk skripsi.

Sedangkan Sjamsuddin (2007 : 85 - 155), mengatddahwa ada

beberapa langkah yang dilakukan dalam mengembangkatode historis.

Langkah yang harus ditempuh dalam melakukan pereliistoris tersebut antara

lain :

1.

Heuristik, merupakan tahap awal dalam penulisaaralejseperti mencari,
menemukan dan mengumpulkan fakta — fakta atau suyalbg berhubungan
dengan perjuangan diplomadsidoff di Singapura pada masa revolusi fisik.
Dalam tahap ini peneliti memperoleh data — datagya@rhubungan dengan
permasalahan penulisan berupa sumber.

Kritik, yakni suatu proses menyelidiki serta mengacara kritis apakah
sumber — sumber yang terkumpul sesuai dengan palahas penelitian, baik
bentuk maupun isinya yang didasari oleh etos ilmyahg menginginkan,
menemukan atau mendekati kebenaran. Penilaiandegghsumber — sumber
sejarah itu meliputi dua aspek yaitu kritik ekstelam kritik intern. Kritika
Ekstern yang dilakukan peneliti adalah dengan caetihat latar belakang

penulis buku tersebut dan tahun terbit, denganhaelatar belakang dari
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orang yang menulis buku tersebut maka peneliti dsenkpulan apakah
sumber tersebut dapat digunakna atau tidak. Taleqkulnya adalah
melakukan kritik intern, pada tahap ini penelili mi@ndingkan sisi dari
berbagi buku yang peneliti dapatkan.

3. Interpretasi, yakni penafsiran terhadap fakta -tafadejarahbaik yang
berasal dari sumber lisan ataupun sumber tulisanmudi&an
menghubungkannya untuk memperoleh gambaran yaras jelengenai
keberadaaindoffdi Singapura.

4. Historiografi, yakni penulisan sejarah, gambargaraé tentang peristiwa
yang terjadi pada masa lampau yang disusun bekdashasil penelitian dan
disusun menjadi satu kesatuan yang utuh dalam b&kdpsi dengan judul
"Indonesia Office pada Masa Revolusi Fisik; Strategplomasi Indonesia di
Singapura pada tahun 1947-1949”

Sebagai upaya untuk mempertajam analisis, makaifpenenggunakan
pendekatan interdisipliner dalam penulisan karyaiah ini. Pendekatan
interdisipliner merupakan pendekatan dengan memirkansep pada ilmu —
ilmu sosial lain seperti ilmu politik. Konsep-kompsgang dipinjam dari ilmu
politk seperti hubungan luar negeri, diplomasi, d&ibagainya. Penggunaan
berbagai konsep disiplin ilmu sosial lain ini memkimkan suatu masalah dapat
dilihat dari berbagai dimensi sehingga pemahamatartg masalah yang dibahas
baik keluasan maupun kedalamannya semakin jelas.

Selama melakukan penelitian, teknik yang digunatdah peneliti adalah

studi kepustakaan. Studi kepustakaan dilakukanatengembaca serta mengkaiji
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buku — buku serta artikel yang dapat membantu pgemkellam memecahkan
permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai diploniagoff di Singapura pada
tahun 1947 — 1949. Berkaitan dengan ini penelifakéan beberapa kunjungan
pada beberapa kepustakaan di Bandung dan kunjlegdeberapa toko buku
dengan tujuan untuk mendapatkan sumber yang s&rtalah beberapa literatur
terkumpul, serta cukup relevan sebagai bahan adasar dalam melaksanakan
penulisan, maka tahap selanjutnya peneliti memg&lajmengkaji, dan
mengidentifikasi serta memilih sumber yang dapapexdjunakan dalam
pembuatan skripsi ini. Adapun tahapan yang dilakukéeh peneliti dalam

menyusun skripsi ini dijelaskan lebih lanjut.

B. Tahap — tahap Penelitian
1. Persipan Penelitian

Tahapan ini merupakan kegiatan yang dilakukan pensébelum
melakukan penelitian. Adapun beberapa langkah yditakukan peneliti, di
antaranya adalah :

a. Penentuan dan pengajuan tema penelitian

Tahapan ini merupakan langkah awal dalam memuknnpga penelitian.
Pertama — tama peneliti melakukan proses memilih oenentukan topik
penelitian. Langkah selanjutnya, peneliti merumaskaasalah dan melakukan

pencarian sumber -sumber yang relevan dengan palahan yang dikaji.

Pada langkah pemilihan topik penelitian, penelittnmbaca berbagai

sumber literatur yang berhubungan dengan tema ymmgliti kaji. Langkah
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tersebut peneliti lakukan sebagai upaya untuk memscember — sumber yang
berfungsi sebagai sumber data.

Setelah memilih topik penelitian, peneliti melakakajian awal terhadap
berbagai literatur, langkah selanjutnya yang parekukan adalah menyerahkan
judul dan permasalahan yang ditulis kepada TimiBeangan Penulisan Skripsi
(TPPS). Adapun judul yang peneliti ajukan adalatdénesia OfficePada Masa
Revolusi Fisik; Strategi Diplomasi Indonesia di @gdpura (1947-1949)”. Setelah
mendapat persetujuan judul dan permasalahan malgkada terakhir adalah
peneliti dipersilahkan untuk membuat rancangan Ilg&me yang nantinya di
seminarkan dalam seminar proposan skripsi.

b. Penyusunan rancangan penelitian

Rancangan penelitian merupakan kerangka dasar ggadjikan acuan
dalam penyusunan laporan penelitian. Rancangarlijeemg/ang sudah disusun
dalam bentuk proposal diserahkan kepada TPPS uhpgtimbangkan dalam
seminar. Penetapan pengesahan penelitian dilakokaalui surat keputusan
dengan nomor 101/TPPS/IPS/2009. Persetujuan terse®ogantarkan peneliti
untuk mempresentasikan judul skrigéndonesia Office pada Masa Revolusi
Fisik; Strategi Diplomasi Indonesia di Singapuré@4¥ — 1949)” kepada calon
pembimbing dan dosen lainnya dalam sebuah semmaogal skripsi. Adapun
rancangan penelitian tersebut meliputi: (1) judenglitian, (2) latar belakang, (3)
rumusan masalah, (4) tujuan penelitian, (5) tinjpkepustakaan, (6) metode dan

teknik penelitian, (7) sistematika penulisan.

39



c. Mengurus perizinan

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengurusant sukaterangan atau
perizinan atau pengantar ke intansi atau lembagaiteseperti surat pengantar ke
Arsip Nasional Republik Indonesia Jakarta, Perfpasta Nasional Republik
Indonesia Jakarta, Perpustakaan Daerah Provinsa Javat Bandung, dan
Perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Padjadgamadung.

d. Bimbingan

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti dibimbinghotosen pembimbing |
yaitu Dr. Agus Mulyana, M.Hum. dan pembimbing llityaWawan Darmawan,
SPd, M.Hum. yang sesuai dengan ketetapan Tim Heatigan Penulisan Skripsi
(TPPS) Jurusan Pendidikan Sejarah, Universitas ii&ad Indonesia. Proses
bimbingan dilakukan melalui kesepakatan antara &eldelah pihak. Hal ini
peneliti lakukan agar terjalin komunikasi yang baiktara peneliti dan pihak
pembimbing berkenaan dengan permasalahan dalamusergn skripsi ini.
Melalui bimbingan tersebut peneliti berkonsultasindberdiskusi mengenai
berbagai masalah yang dihadapi dan bagaimana mo&aerlangkah selanjutnya

yang tepat dalam proses penyusunan skripsi ini.

2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapanasedengan metode
penelitian yang digunakan yaitu metode histori;aéiit menggunakan tahapan

sebagaimana yang diungkapkan oleh Sjamsude@®7(: 85 — 155), yaitu
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pengumpulan sumber (heuristik), kritik eksternaln daritik internal, dan
interpretasi sejarah (historiografi).

a. Heuristik atau pengumpulan sumber

Tahap ini merupakan langkah awal bagi penelitirdgi®oses mencari dan
mengumpulkan bahan — bahan informasi yang dipemnlutan berhubungan

dengan masalah yang dibahas dalam penyusunani skiips

Berdasarkan permasalahan yang telah ditetapkana mmérmasi yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah seputar mliblenya Indoff dan
hubungannya dengan revolusi Indonesia. Selairh#ulain yang di bahas dalam
permasalahan penelitian ini adalah mengenai digomyang dijalankanndoff
pada masa revolusi di Singapura tahun 1947 — 1Sé#nua ini bisa didapat
dengan menggunakan studi literatur. Pada studralue peneliti mencari
berbagai sumber yang nantinya dijadikan sebagaidiam penulisan skripsi ini.
Hal ini dilakukan karena peneliti beranggapan babaian atau sumber tertulis
merupakan sesuatu yang paling umum dipakai selzefaan kajian sejarah,
seperti dokumen, arsip, surat kabar, majalah, biggtan autobiografi.

Tahap pengumpulan sumber . yang dilakukan oleh genatialah
menggunakan teknik studi kepustakaan dan studirdektasi. Studi kepustakaan
maksudnya adalah meneliti dan mempelajari buku ku latau tulisan — tulisan
hasil karya penelitian orang lain yang berhubungian relevan dengan
permasalahan skripsi ini. Sedangkan studi dokursgntgaitu meneliti dan
mempelajari dokumen — dokumen atau sumber — sumebkedis lainnya yang

berhubungan dan mendukung permasalahan penetfitian i
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Proses pencarian sumber tersebut dilakukan decgy@anmengunjungi

beberapa tempat di Bandung dan Jakarta, dan menecabk mencari berbagai

sumber dari internet dalam bentuk buku maupunertkdapun tempat — tempat

yang peneliti kunjungi di Kota Bandung adalah:

1.

Perpusatakaan Universitas Pendidikan Indonesiaglifgememperoleh
data mengenai kondisi Indonesia pada masa revohesifi yang
berhubungan dengan diplomasi, dan sedikit tenteaatgr | belakang
dibentuknyandoff.

Perpustakaan Provinsi Jawa Barat, peneliti menamultata tentang
nasionalisme dan revolusi di Indonesia, menemulkamiahg gambaran
mengenai perlawanan pada masa revolusi baik deceyarikekerasan”
maupun diplomasi, dan ketiga peneliti menemukartaten gambaran
posisi Indonesia di Asia Tenggara.

Perpustakaan Universitas Padjajaran, peneliti mevigle data mengenai
gambaran revolusi Indonesia secara umum, dan meé@endata tentang
politik perjuangan Indonesia di dunia luar dan se@kinia internasional.
Perpustakaan Yayasan Batu Api, peneliti menemukata e@nengenai
makna dari sebuah revolusi, dan menemukan revaludinjau dari
kondisi politik, ekonomi dan budaya.

Mengunjungi beberapa tempat penjualan buku, penelgnemukan
beberapa data mengenai revolusi Indonesia dililaasit segi psikologi,
perjuangan Indonesia dilihat dari segi diplomasi danjata, kedudukan

Singapura yang strategis bagi bangsa Indonesia paaka revolusi,
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koneksi Indonesia di Singapura pada masa revotlasi, yang terakhir

adalah langkah awal yang ditempuh Indonesia pada mesolusi.

Setelah sumber — sumber yang berkenaan denganamasaldiperoleh
dan terkumpul, kemudian dilakukan kririk dan peabkn serta pengklasifikasian
terhadap sumber — sumber informasi yang ada sehibggar — benar dapat
diperoleh sumber yang relevan dengan masalah panegtang di bahas.

b. Kritik Sumber

Proses mencari kebenaran selalu dihadapkan dengamukan untuk
membedakan mana yang benar dan mana yang tidak ISstaibungan dengan
kemungkinan tersebut maka diadakan suatu kritikoeuniMenurut John. W.Best
yang diterjemahkan oleh Sanapiah Faisal (1982 ) p@6gertian kritik sumber
adalah penilaian kritis terhadap data dan faktargkjyang ada. Data dan fakta
sejarah yang telah diproses melalui kritik sejamldisebut bukti sejarah. Bukti
sejarah adalah kumpulan fakta atau informasi yamtals divalidasi yang dapat
dipercaya, sebagai dasar yang baik untuk mengkai mhenginterpretasikan
masalah.

Kritik sumber umunya dilakukan terhadap sumberumiser pertama,
dimana kritik ini menyangkutverifikasi sumber yaitu penyajian mengenai
kebenaran atau ketepatan dari sumber itu. Helimm&jdin (2007: 131)
menjelaskan bahwa fungsi kritik sumber bagi sejarawrat kaitannya dengan
tujuan sejarawan itu dalam rangka mencari kebendgafarawan dihadapkan
untuk membedakan apa yang benar, apa yang tidal,egma yang mungkin dan

apa yang meragukan. Kritik sumber dilakukan terpaglanber utama. Kritik ini
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menyakut verifikasi sumber yaitu pengujian mengéwmdienaran atau ketepatan
(akurasi) dari sumber itu. Helius Sjamsuddin (200B82) mengemukana bahwa
dalam metode sejarah dikenal dua cara melakukék Vaitu kritik eksternal dan
kritik internal.

Berdasarkan pada kritik eksternal dan internal, andkri keseluruhan
sumber yang dipakai dilihat dari ruang lingkup g@kok bahasan, maka peneliti
membedakannya dalam lima kelompok, yaitu :

1. Tulisan yang membahas tentang revolusi Indonesitgra lain Kahin

(Nasionalisme dan Revolusi Indonesidntony J.S Reid(Revolusi

Nasional Indonesia),DR. Nyoman Dekker S.H(Sejarah Revolusi

Nasional),M.C. Ricklefs(Sejarah Indonesia Modernfirances Gouda and

Thijs Brocades Zaalber@gndonesia Merdeka karena Amerika?; Politik
Luar Negeri As dan Nasionalisme Indonesia, 19209194T. B.
SimatupangDari Revolusi ke Pembangunaman William H. Frederick
dan Soeri SoerotPemahaman Sejarah Indonesia: Sebelum dan Sesudah
Reformasi).

2. Tulisan yang membahas tentang hubungan Indonesgadduar negeri,
antara lain DR.A.HNasution (Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia,
Jilid 4 dan 9) Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosug&@d@arah
Nasional Indonesia jilid VI: Zaman Jepang dan Zam&epublik
Indonesia),dan A. Agus SriyondPolitik Luar Negeri Indonesia dalam
Zaman vyang Berubah”, dalam Hubungan Internasionatdikan

Pemikiran Diplomat Indonesia)
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3. Tulisan yang membahas mengehadonesia Officedi Singapura pada
masa revolusi, antara lain Yong Mun Chedmbe Indonesian Revolution

and The Singapore Connectiolfpng Mun CheongKoneksi Indonesia di

Singapura: dalam Denyut Nadi Revolusi Indonesi)yono Darusman

(Singapura and the Indonesia Revolution 1945 — 1958nwar A. Moe'

(Memoar Pejuang)dan Mochtar Kustiniyat{Memoar pejuang Republik

Indonesia seputar "Zaman Singapura" 1945-1950)

4. Tulisan lain yang isinya relevan dengan masalahelgem adalah

Departemen Luar NegefiSejarah Diplomasi Republik Indonesia, dari

Masa ke Masa Buku I, Periode 1945 — 1958)amryo Suryokusumo

(Praktik Diplomasi), Suffi Yusuf Hubungan Internasional dan Politik

Luar Negeri)dll.

Pembagian sumber berdasarkan kategori tersebuaslidedasarkan pada
alasan untuk memudahkan peneliti dalam mengklasifikdata dan fakta
berdasarkan jenis sumber tersebut, apakah informasdapat dipergunakan
sebagai sumber dalam penulisan ini dan memudah&Emdmelakukan Kkritik
sumber.

Kritik sumber dilakukan terhadap dua aspek, yaispe& internal dan
aspek eksternal. Kritik internal digunakan untuknitee isi (conten} sumber yang
digunakan. Menurut Sjamsuddin (2007 : 143) kritikernal lebih menekankan
pada isi dari sumber sejarah. Sejarawan harus nuskart apakah data yang
diperoleh dapat dipercaya atau tidak. Sedangkaik kksternal digunakan untuk

meneliti otentisitas dan integritas sumber — sumpeng diperoleh. Kiritik
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eksternal dilakukan dengan meneliti penulis sundean tahun terbit sumber.
Sjamsuddin (2007 : 135) mengungkapkan bahwa memigitasi penulis adalah
langkah awal dalam menegakkan otentisitas.

Pelaksanaan kritik internal dilakukan oleh peneléngan cara melihat isi
sumber dan membandingkannya dengan sumber lainamdakonteks
permasalahan yang sama. Pada tahap tersebut pemelibaca sumber — sumber
yang telah terkumpul, kemudian membandingkanny@gaesumber lain. Selain
itu, penggunaan sumber rujukan atau referensi dadamber yang peneliti
dapatkan, juga menjadi perhatian peneliti. Hal efens dimaksudkan untuk
menilai apakah penulis menggunakan rujukan utaraa amjukan sekunder.
Kegiatan tersebut dilakukan peneliti untuk meneatukpakah sumber tersebut
valid dan dapat digunakan atau tidak. Sebagai contolaradaitik dilakukan
terhadap buku Yong Mun Cheonthe Indonesian Revolution and The Singapore
Connection) Menurut Yong Mun Cheong karena kedudukanya yargatd
dengan Indonesia maka Singapura dianggap memd##udukan yang strategis.
Kemudia dibandingkan dengan buku karya Suyono DaensSingapura and the
Indonesia Revolution 1945-1950%etelah dibandingkan antara pendapat Yong
Mun Cheong ternyata sesuai dengan Suryono Darustiraana pada masa itu
secara startegi Singapura menjadi tujuan utamamdglarjuangan di Asia
Tenggara. Apabila dilihat dari sumber rujukan atefierensi Yong Mun Cheong
mengunakan karya — karya Suryono Darusman sebawgdies rujukan, sehingga

buku Yung Mun Cheong dapat dijadikan sumber rujusagi peneliti.
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Selain melakukan kritik internal, peneliti juga @alkan kritik eksternal.
Kritik eksternal dilakukan dengan melihat latar dk@lng penulis dan
membandingkannya dengan tahun terbit buku tersé&eliagai contoh adalah
Darsono Darusman yang menulis tentan§injapura and the Indonesia
Revolution 1945-195Q0” Darsono Darusman merupakan salah seorang pelaku
sejarah yang pernah bertugadrdioff pada masa revolusi fisik dan menerbitkan
buku tersebut pada tahun 1992. Buku tersebut tesmaamber utama yang
digunakan oleh peneliti, karena ditulis oleh segrpelaku sejarah yang sejaman.
Beberapa nama seperti DR.A.H. Nasution, Yong Mued®ly, dan Kahin adalah
nama — nama tokoh akademisi yang sering membahssahaevolusi Indonesia,
sehingga buku — buku karyanya dijadikan sumberkarudalam penyusunan
skripsi ini.

c. Interpretasi dan penulisan sejarah

Menurut Sjamsuddin (2007 :155 — 156) interpretasi denulisan sejarah
merupakan dua kegiatan yang dilakukan secara barsasama. Hal ini berarti
bahwa penafsiran yang dilakukan terhadap berbadaimasi yang ditemukan,
langsung dituangkan ke dalam bentuk tulisan.

Interpretasi adalah proses menafsirkan data darna falang telah
didapatkan. Tahapan interpretasi merupakan tahapbgran makna terhadap
data — data yang diperoleh dalam penelitian. Paal@apt ini, peneliti
menggabungkan data yang diperoleh dari sumber aefsmmelitian, kemudian
dirangkaikan dan diinterpretasi. Sebagai contohlaadduku karya Darsono

Darusman dan Yong Mun Cheong yang menyebutkan b&mgapura memiliki
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letak yang strategis bagi perjuangan bangsa Intlnestak yang strategis ini
dimanfaatkan untuk perjangan diplomasi di Asia Tgamg. Dari — data yang
didapat, kemudian dikaitkan dengan teori diploml&nurut S. L. Roy (1991 : 5
- 15), diplomasi adalah suatu usaha yang mengelapakepentingan suatu
negara melalui negosiasi dengan cara damai dalé&mian dengan negara lain.
Tujuan utama diplomasi adalah sebagai pengaman@anttegan negara sendiri,
seperti keamanan nasional, memajukan ekonomi, gandan, perlindungan
warga negara sendiri di negara lain, mengembandkataya dan ideologi,
meningkatkanprestise nasional dan menjalin persahabatan dengan negara |

Interpretasi peneliti adalah bahwa perjuangan kdekaan tidak terlepas
dari diplomasi, dan usaha diplomasi juga dipengaolgh faktor lain seperti letak
geografis. Singapura sebagai tempat yang strategisk menjalankan politik
diplomasi telah berhasil dimanfaatkan oleh bangskresia sebagai salah satu
tempat diplomasi di Asia tenggara. Seperti yangmiikkakan Gede Agung (1986
: 23 — 24), mengemukakan bahwa perjuangan diplowyasg ditempuh oleh
Pemerintah Republik Indonesia di masa revolusiadabgian yang substansial
dari pada perjuangan bangsa Indonesia. Dengan @demperjuangan diplomasi
yang dilakukan di Singapura merupakan bagian dajugngan bangsa Indonesia
untuk mendapatkan pengakuan kemerdekaan.

Setelah melakukan interpretasi, maka tahapan legi&u adalah
historiografi. Historiografi adalah penulisan sejar Peneliti menyajikan hasil

temuannya dengan cara menyusun dalam bentuk tdeszra jelas dengan gaya
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bahasa yang sederhana, serta tata cara penuliesgnbgik dan benar. Hal ini

dimaksudkan agar pembaca mudah mengerti apa yadghkeeneliti sampaikan.

3. Laporan Penelitian

Laporan penelitian merupakan rangkaian terakhiri daseluruhan
rangkaian prosedur penelitian setelan melakulaguristik, kritik, dan
interpretasj pada metodhistoris.Langkah ini disebut jughistoriografi. Menulis
sejarah merupakan bagian dari kegiatan intelektaa merupakan salah satu
cara untuk memahami sejarah. Pada tahap ini ipeamnehuliskan seluruh hasil
penelitian ke dalam bentuk tulisan yang berupaskri

Penulisan skripsi ini bersifat analisis — kritigjty mengungkapkan aspek
— aspek tertentu dari perjuangaindonesia Officedi Singapura pada masa
revolusi fisik dalam usahanya mempertahankan kegkeah Indonesia.

Penulisan skripsi ini mengacu pada pedoman penukasya ilmiah yang
dikeluarkan oleh Universitas Pendidikan IndoneSiasunan penulisannya dibagi
dalam lima bagian. Bagian pertama memuat tentandgteiluan, bagian kedua
tentang kajian pustaka, bagian ketiga tentang regpedelitian, bagian keempat
memuat tentang pembahasan permasalahan dan padan balichir berisi

kesimpulan hasil penelitian.
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